Perjalanan Spiritual Madinah ke
Makkah yang Menggetarkan Jiwa: Dari
Niat Hingga Menatap Ka’bah
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Saya meras seperti dilahirkan kembali

Perjalanan umrah bukan sekadar berpindah tempat. Ini adalah perjalanan hati, jiwa,
dan iman — dimulai dari Madinah yang damai hingga puncaknya saat thawaf di depan
Ka’bah. Vlog berikut ini menggambarkan pengalaman penuh haru dan spiritualitas
tinggi yang dialami jamaah dalam setiap langkah menuju Makkah.

1. Awal Keberangkatan: Niat Tulus dan Tangis Perpisahan di
Bandara

Setiap perjalanan umrah selalu dimulai dengan satu hal: niat tulus menjadi tamu Allah.
Suasana di bandara kerap dipenuhi rasa haru, ketika para jamaah berkumpul bersama
keluarga, membawa koper dan dokumen, sekaligus hati yang siap menjalani ibadah.



Momen emosional sering terekam jelas—seorang anak mencium tangan ibunya
sebelum berangkat, suami melepas istri dengan doa penuh cinta, hingga jamaah yang
menatap langit dengan mata berkaca, seolah membisikkan kerinduan pada Tanah
Suci.

Sebelum keberangkatan, pihak travel biasanya memberikan briefing terakhir,
membahas larangan ihram serta tata cara berniat di migat. Dan ketika pesawat
akhirnya lepas landas, tak sedikit jamaah yang menitikkan air mata, menyadari bahwa
mereka benar-benar sedang menjawab panggilan Allah untuk menjadi tamu di rumah-
Nya.

Baca Juga : Perbandingan Biaya Umrah Travel dan Umrah Mandiri: Mana yang Cocok?

2. Madinah: Ziarah ke Makam Nabi [] dan Kedamaian Masjid
Nabawi

Setiba di Madinah, vlog memperlihatkan indahnya Masjid Nabawi, lantai marmer
yang sejuk, dan kubah hijau ikonik. Jamaah diajak berziarah ke Makam Rasulullah [] ,
Abu Bakar Ash-Shiddig, Umar bin Khattab hingga ke Area Raudhah yang penuh
berkah. Visual menunjukkan jamaah berdoa, menangis, dan meresapi kedamaian yang
sulit dijelaskan dengan kata-kata. “Kalau bisa, saya ingin tinggal lebih lama di sini,”
ujar seorang jamaah dalam vlog.

Baca Juga : Simpanan Umrah memudahkan semua orang dari berbagai kalangan
berangkat Umrah

3. Miqat di Bir Ali: Memulai lhram dan Talbiyah yang
Menggetarkan

Hari keempat, vlog menampilkan suasana di Bir Ali (Dzulhulaifah) — tempat migat
bagi jamaah dari Madinah. Pakaian ihram dikenakan, niat dilafalkan, dan salat sunnah
dilaksanakan.
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Irama spiritual dalam perjalanan ke Makkah:

Suara lantang “Labbaikallahumma labbaik...” mengisi bus. Kamera menyorot wajah
jamaah yang larut dalam dzikir, sebagian menunduk menangis, lainnya termenung
dalam refleksi. “Ini bukan sekadar pergantian pakaian, tapi tanda bahwa aku siap
meninggalkan dunia dan menuju Allah..” ucap salah seorang jamaah.

4. Tawaf Pertama: Tangis Haru di Depan Ka’bah

Momen pertama kali memandang Ka’bah selalu menjadi pengalaman yang tak
terlupakan. Pada malam hari, suasana Masjidil Haram terasa begitu sakral, membuat
banyak jamaah terpaku lalu menangis dalam rasa syukur dan takjub. Thawaf tujuh
putaran dijalani dengan penuh dzikir dan doa, dari memohon ampunan hingga
mendoakan orang tua dan anak, sementara ekspresi haru kerap berujung pada
pelukan hangat antarjamaah.

Ka’bah bukan sekadar bangunan suci, melainkan magnet jiwa yang menggerakkan
hati manusia untuk kembali kepada Allah. Pandangan pertama itu sering menjadi titik
balik, menumbuhkan kesadaran baru tentang makna ibadah, syukur, dan kerendahan
hati dalam kehidupan.

Baca Juga : Mau Umroh Aman Nyaman dengan Harga murah ?

5. Sa’i dan Tahalul: Menapak Kisah Siti Hajar, Menyucikan Diri

Sa’i antara Shafa dan Marwah selalu menjadi momen penuh makna. Jamaah
melangkah sambil berdoa, mengenang perjuangan Siti Hajar mencari air untuk Ismail.
Banyak yang terlihat membawa nama orang-orang terkasih dalam doa, wajah lelah
mereka bercampur harap. Puncak haru hadir saat tahallul, ketika helai rambut
dipotong dan air mata jatuh. “Seakan dosa ikut luruh, saya merasa lahir kembali,”
ungkap seorang jamaah dengan suara bergetar.

“Umrah Ini Mengubah Cara Saya Melihat Hidup”

Vlog perjalanan umrah ditutup dengan rangkaian testimoni yang penuh kesan. Ada
jamaah yang bercerita di balkon hotel dengan mata berbinar, ada pula yang merekam
refleksi singkat di dalam bus saat perjalanan pulang. Suara mereka sederhana, tetapi


https://naffartour.com/transaksi/paket-umrah/detail/57/umroh-naffar-ruby-12-20-agustus-2025

sarat makna.

“Saya tidak akan lupakan malam pertama melihat Ka’bah,” ungkap seorang jamaah
dengan suara bergetar. Yang lain menambahkan, “Dulu saya merasa tidak pantas.
Tapi Allah undang juga.” Ada pula yang dengan lirih berjanji, “Saya ingin menjadi
pribadi yang lebih baik setelah ini.”

Cuplikan terakhir menampilkan Ka’bah dari kejauhan, perlahan semakin redup,
sementara lantunan talbiyah kian memudar. Layar kemudian menjadi hitam dengan
tulisan yang menyentuh: “Semoga kita semua mendapat undangan-Nya kembali.
Labbaikallahumma labbaik...”

Narasi ini bukan sekadar penutup visual, tetapi menjadi pengingat bahwa perjalanan
umrah selalu lebih dari sekadar ritual. la adalah pengalaman batin yang mengubah
cara pandang hidup, meninggalkan jejak abadi dalam hati setiap jamaah.
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